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ABSTRACT

Enhancing transparency and efficiency in zakat management is an urgent necessity, considering
challenges such as non-transparent reporting, regulatory uncertainty, and societal resistance. This
study aims to explore the application of blockchain technology as a solution to these challenges.
The main questions addressed in this research are how blockchain technology can improve the
transparency, accountability, and efficiency of zakat distribution and the extent to which this
technology aligns with Islamic legal principles. The research methodology employs a normative
juridical approach by analyzing relevant zakat regulations. Data were collected through literature
studies. The results show that blockchain features such as decentralization, immutability, and
audit trails can significantly enhance accountability and trust in zakat institutions. However,
technical challenges such as inadequate infrastructure and training needs, as well as insufficient
regulatory support, remain major obstacles. These findings provide important contributions to
understanding how blockchain can be adapted to support sharia-compliant zakat management. In
conclusion, the adoption of blockchain has the potential to revolutionize zakat management
systems with better transparency and efficiency, but it requires regulatory support, training, and
global collaboration. Future research is recommended to focus on developing technical standards
and evaluating implementation in various local and international contexts.
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ABSTRAK

Peningkatan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan zakat merupakan kebutuhan mendesak,
mengingat tantangan berupa pelaporan yang tidak transparan, ketidakpastian regulasi, dan
resistensi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknologi
blockchain sebagai solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Pertanyaan utama yang dijawab
dalam penelitian ini adalah bagaimana teknologi blockchain dapat meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi distribusi zakat, serta sejauh mana teknologi ini sejalan dengan prinsip
hukum Islam. Metode penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan analisis
terhadap regulasi zakat yang relevan. Data dikumpulkan melalui studi pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fitur desentralisasi, immutability, dan audit trail pada blockchain dapat
secara signifikan meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan terhadap lembaga zakat. Namun,
tantangan teknis seperti infrastruktur yang belum memadai dan kebutuhan pelatihan, serta
regulasi yang belum mendukung sepenuhnya, menjadi hambatan utama. Temuan ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami bagaimana blockchain dapat diadaptasi untuk mendukung
pengelolaan zakat secara syariah. Kesimpulannya, penerapan blockchain berpotensi merevolusi
sistem pengelolaan zakat dengan transparansi dan efisiensi yang lebih baik, tetapi memerlukan
dukungan regulasi, pelatihan, dan kolaborasi global. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
fokus pada pengembangan standar teknis dan evaluasi implementasi di berbagai konteks lokal
dan internasional.

Kata Kunci : Blockchain, Zakat, Hukum Islam.
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PENDAHULUAN

Transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan zakat merupakan dua elemen
penting yang harus dijaga untuk memastikan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat (LAZ). Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, memiliki peran strategis
dalam mendorong kesejahteraan sosial, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan
memberdayakan kelompok masyarakat kurang mampu. Namun, sistem distribusi zakat
saat ini menghadapi sejumlah tantangan signifikan, seperti kurangnya transparansi,
ketidakakuratan data penerima manfaat, dan distribusi yang belum merata. Tantangan ini
tidak hanya mengurangi efektivitas zakat sebagai instrumen keadilan sosial, tetapi juga
menimbulkan ketidakpercayaan publik terhadap lembaga pengelolanya(Musana, 2023).

Salah satu permasalahan utama dalam pengelolaan zakat adalah kurangnya
akuntabilitas yang disebabkan oleh sistem pencatatan manual atau semi-digital yang
rentan terhadap manipulasi data. Kondisi ini diperparah dengan rendahnya akses publik
terhadap informasi terkait pengelolaan dana zakat, seperti jumlah dana yang terkumpul,
alokasi dana, dan laporan penggunaan dana. Selain itu, lembaga zakat sering kali
menghadapi kendala dalam memastikan distribusi dana sesuai dengan kebutuhan
masyarakat karena data penerima zakat yang tidak lengkap atau tidak terbarui(Ningsih,
2023) Oleh karena itu, diperlukan inovasi yang dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan zakat secara signifikan.

Teknologi blockchain muncul sebagai solusi yang potensial untuk mengatasi
permasalahan dalam pengelolaan zakat. Blockchain, dengan sifatnya yang desentralistik,
aman, dan transparan, memungkinkan pencatatan setiap transaksi secara permanen dan
tidak dapat diubah. Hal ini memungkinkan semua pihak yang berkepentingan, baik
muzakki, mustahik, maupun lembaga zakat, untuk memantau aliran dana zakat secara
real-time. Selain itu, sistem berbasis blockchain dapat mengurangi potensi
penyalahgunaan dana zakat karena setiap transaksi dapat diverifikasi dan diaudit oleh
semua pihak terkait(Septianda, 2022)

Dalam konteks distribusi zakat, ketidakmerataan alokasi dana merupakan isu yang
sering kali dihadapi oleh lembaga pengelola zakat. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa banyak mustahik yang tidak mendapatkan dana zakat sesuai dengan kebutuhan
mereka, sementara di sisi lain terdapat penumpukan dana di daerah tertentu. Dengan
blockchain, pengelolaan data penerima zakat dapat dilakukan dengan lebih baik.
Teknologi ini memungkinkan integrasi data penerima zakat secara nasional sehingga
lembaga zakat dapat membuat keputusan distribusi yang lebih tepat sasaran dan adil
(Gholiyah et al., 2023).

Selain meningkatkan transparansi dan efisiensi, blockchain juga dapat
mendukung pengembangan sistem pengelolaan zakat yang lebih modern. Sebagai contoh,
platform digital berbasis blockchain dapat dirancang untuk menyediakan informasi
mengenai pengumpulan dan distribusi zakat secara real-time. Platform ini juga dapat
memfasilitasi komunikasi langsung antara muzakki dan mustahik, sehingga memperkuat
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hubungan antara pemberi dan penerima zakat. Dengan fitur tambahan seperti analisis
data, lembaga zakat dapat mengidentifikasi tren kebutuhan masyarakat dan mengevaluasi
program distribusi mereka secara lebih efektif(Sari, 2023).

Integrasi blockchain dalam pengelolaan zakat juga sejalan dengan prinsip-prinsip
hukum Islam yang mengutamakan keadilan, transparansi, dan akuntabilitas. Dalam
perspektif hukum Islam, pengelolaan zakat harus dilakukan dengan amanah dan
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan syariat. Dengan teknologi blockchain,
lembaga zakat dapat memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan sesuai dengan
prinsip syariah. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan transparansi, tetapi juga
membantu mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat(Musana,
2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi blockchain
dapat diterapkan dalam sistem distribusi zakat, khususnya dalam konteks transparansi dan
efisiensi. Dengan menggunakan pendekatan berbasis teknologi, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga zakat dalam mengadopsi
teknologi modern secara efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi lembaga zakat yang ingin meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi pengelolaan dana
zakat, sekaligus memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang hukum Islam dan teknologi informasi (Septianda, 2022).

Dengan sistem yang lebih transparan dan efisien, masyarakat diharapkan akan
lebih percaya untuk menyalurkan zakat mereka melalui lembaga resmi. Hal ini pada
gilirannya dapat meningkatkan jumlah dana zakat yang terkumpul dan memastikan
distribusinya tepat sasaran. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan
sistem pengelolaan zakat berbasis teknologi yang lebih canggih di masa depan, sehingga
zakat dapat memainkan peran yang lebih besar dalam mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Cintana, 2022).

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan sistem pengelolaan zakat yang tidak hanya efisien dan transparan,
tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan menggabungkan teknologi
blockchain dan hukum Islam, penelitian ini membuka peluang baru untuk integrasi
teknologi dalam praktik pengelolaan keuangan syariah, sekaligus menjawab tantangan
sosial dan ekonomi yang dihadapi masyarakat Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis
normatif. Penelitian ini berfokus pada analisis peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan zakat dan penerapan teknologi blockchain dalam distribusi zakat.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami bagaimana
hukum Islam dan hukum positif di Indonesia berinteraksi dalam konteks pengelolaan
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zakat dengan memanfaatkan teknologi modern. Prosedur penelitian dengan pengumpulan
data sekunder melalui studi pustaka, yang mencakup literatur hukum, jurnal, artikel, dan
dokumen resmi terkait zakat dan blockchain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan Transparansi dalam Distribusi Zakat Tradisional

Tantangan transparansi dalam distribusi zakat tradisional menjadi isu yang
semakin mendesak untuk diatasi, terutama dalam konteks lembaga amil zakat (LAZ) yang
berperan penting dalam pengelolaan dana zakat. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah pelaporan yang tidak transparan, yang dapat mengakibatkan risiko
penyalahgunaan dana zakat dan efisiensi yang rendah dalam distribusi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah tersebut melalui studi kasus pada
lembaga tertentu, serta mengeksplorasi bagaimana praktik akuntabilitas dan transparansi
dapat ditingkatkan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat
(Iswanto, 2023).

Pelaporan yang tidak transparan sering kali menjadi penyebab utama
ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Ketidakjelasan dalam penggunaan
dana zakat dapat menimbulkan keraguan di kalangan muzakki, yang pada gilirannya
dapat mengurangi partisipasi mereka dalam menyalurkan zakat melalui lembaga
resmi(Setiawan, 2024). Dalam konteks ini, penting untuk melakukan audit yang
independen dan transparan agar masyarakat dapat melihat dengan jelas bagaimana dana
zakat dikelola dan didistribusikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
akuntabilitas dan transparansi berpengaruh positif terhadap kepuasan muzakki, yang
merupakan indikator penting dalam meningkatkan partisipasi mereka(Iswanto, 2023).

Risiko penyalahgunaan dana zakat juga menjadi perhatian serius dalam
pengelolaan zakat. Tanpa adanya sistem yang jelas dan transparan, ada kemungkinan
bahwa dana zakat tidak digunakan untuk tujuan yang dimaksudkan, atau bahkan
disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu(Anggraini et al., 2022). Oleh karena itu,
penerapan praktik integritas dan akuntabilitas yang lebih baik dalam lembaga zakat
sangat diperlukan untuk meminimalisir risiko tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa
lembaga yang menerapkan prinsip-prinsip integritas dalam operasional mereka
cenderung memiliki kualitas layanan yang lebih baik dan lebih dipercaya oleh
masyarakat(Tamizi, 2024).

Efisiensi rendah dalam distribusi zakat juga menjadi masalah yang signifikan.
Banyak lembaga zakat yang masih menggunakan metode tradisional dalam pengelolaan
dan distribusi dana, yang dapat mengakibatkan lambatnya proses penyaluran bantuan
kepada mustahik (Uula, 2023). Digitalisasi dalam pengelolaan zakat dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan efisiensi ini. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, lembaga
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zakat dapat mempercepat proses pengumpulan dan distribusi zakat, serta memberikan
laporan yang lebih transparan kepada muzakki(Maemunabh et al., 2022).

Tantangan transparansi dalam distribusi zakat tradisional bukan hanya masalah
internal lembaga zakat, tetapi juga merupakan isu yang mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap sistem zakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan zakat untuk bekerja sama dalam
menciptakan sistem yang lebih transparan, akuntabel, dan efisien, demi kesejahteraan
masyarakat yang lebih baik (Handayani, 2023).

Blockchain sebagai Solusi Transparansi dalam Distribusi Zakat

Blockchain sebagai solusi transparansi dalam distribusi zakat menawarkan
berbagai fitur yang dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan
dana zakat. Salah satu fitur utama dari teknologi blockchain adalah desentralisasi, yang
berarti bahwa tidak ada satu entitas tunggal yang mengontrol seluruh sistem. Hal ini
memungkinkan semua pihak yang terlibat, termasuk muzakki dan mustahik, untuk
memiliki akses yang sama terhadap informasi terkait distribusi zakat, sehingga
mengurangi potensi penyalahgunaan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga zakat(Wang, 2024). Selain itu, sifat immutability dari blockchain
memastikan bahwa data yang dicatat tidak dapat diubah atau dihapus, sehingga
menciptakan catatan yang permanen dan dapat dipercaya mengenai setiap transaksi zakat
yang dilakukan(Yu, 2024).

Audit trail yang dihasilkan oleh blockchain juga menjadi fitur penting dalam
meningkatkan transparansi. Setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam bentuk blok yang
terhubung satu sama lain, menciptakan jejak audit yang jelas dan dapat dilacak. Hal ini
memungkinkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk memverifikasi penggunaan dana
zakat secara real-time, sehingga meminimalisir risiko penyalahgunaan(Tiganoaia, 2023).
Dengan adanya audit trail ini, lembaga zakat dapat memberikan laporan yang lebih
transparan kepada muzakki, yang pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasi mereka
dalam menyalurkan zakat(Qaroush et al., 2022).

Penggunaan smart contracts dalam distribusi zakat berbasis blockchain juga
menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi. Smart
contracts adalah program yang secara otomatis mengeksekusi transaksi ketika kondisi
tertentu terpenuhi. Dalam konteks distribusi zakat, smart contracts dapat digunakan untuk
mengatur alur distribusi otomatis, di mana dana zakat akan secara otomatis dialokasikan
kepada mustahik yang memenuhi syarat setelah proses verifikasi selesai(Wang, 2024).
Dengan cara ini, proses distribusi menjadi lebih cepat dan efisien, mengurangi waktu
yang diperlukan untuk menyalurkan bantuan kepada mereka yang membutuhkan.

Simulasi model distribusi zakat berbasis blockchain dapat menggambarkan
bagaimana alur distribusi otomatis menggunakan smart contracts dapat
diimplementasikan. Misalnya, ketika seorang muzakki melakukan donasi, smart contract
akan secara otomatis mencatat transaksi tersebut dan memverifikasi identitas mustahik
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yang berhak menerima zakat. Setelah verifikasi, dana akan langsung dialokasikan kepada
mustahik tanpa perlu intervensi manual, sehingga mempercepat proses
distribusi(Tiganoaia, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam proses distribusi.

Pengawasan publik atas dana zakat melalui audit trail blockchain juga
memberikan keuntungan signifikan. Dengan akses terbuka terhadap informasi transaksi,
masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana zakat secara
langsung. Ini menciptakan rasa tanggung jawab di antara lembaga zakat untuk mengelola
dana dengan baik, karena setiap transaksi dapat dilihat dan diverifikasi oleh
publik(Odejide, 2024). Dengan demikian, transparansi yang dihasilkan dari audit trail
blockchain dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat dan
mendorong lebih banyak orang untuk berpartisipasi dalam program zakat.

Secara keseluruhan, penerapan teknologi blockchain dalam distribusi zakat dapat
menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan transparansi yang dihadapi oleh
lembaga zakat tradisional. Dengan fitur-fitur seperti desentralisasi, immutability, audit
trail, dan smart contracts, blockchain dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi
dalam pengelolaan dana zakat(Wang, 2024). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi implementasi praktis dari teknologi ini dalam konteks zakat di Indonesia,
serta untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mungkin muncul dalam proses
adopsi teknologi baru ini.

Analisis Hukum Islam terhadap Blockchain

Analisis hukum Islam terhadap penerapan teknologi blockchain dalam distribusi
zakat menunjukkan bahwa prinsip-prinsip syariah dapat diintegrasikan dengan teknologi
modern untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi. Salah satu prinsip utama dalam
hukum Islam adalah keadilan, yang dapat dicapai melalui penggunaan blockchain.
Teknologi ini memastikan keadilan dalam distribusi zakat dengan menyediakan sistem
verifikasi yang transparan, di mana semua transaksi dapat dilacak dan diverifikasi oleh
semua pihak yang terlibat. Dengan demikian, muzakki dapat memastikan bahwa dana
yang mereka salurkan benar-benar sampai kepada mustahik yang berhak(Djumadi, 2023).

Prinsip amanah juga sangat relevan dalam konteks ini. Dalam Islam, amanah
berarti menjaga kepercayaan yang diberikan oleh orang lain. Blockchain, dengan sifatnya
yang tidak dapat diubah (immutability), menjaga integritas dana zakat dari
penyalahgunaan. Setiap transaksi yang dicatat dalam blockchain tidak dapat diubah,
sehingga mengurangi risiko penyelewengan dana zakat oleh pihak-pihak tertentu. Hal ini
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga amanah dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan zakat (Ghofur & Ichwan, 2020)

Selanjutnya, prinsip maslahat, yang berarti memberikan manfaat bagi umat, juga
dapat diwujudkan melalui penerapan blockchain. Teknologi ini menciptakan efisiensi
dalam pengelolaan zakat, yang pada gilirannya dapat menguntungkan masyarakat secara
luas. Dengan proses distribusi yang lebih cepat dan transparan, lebih banyak mustahik
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dapat menerima bantuan yang mereka butuhkan, sehingga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (Efendi & Fathurrohman, 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pengelolaan zakat dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi lembaga zakat, yang sejalan dengan tujuan syariah untuk mencapai
kesejahteraan umat (Rejeb, 2020).

Fatwa dan pandangan ulama mengenai penerapan teknologi blockchain dalam
zakat juga menunjukkan dukungan terhadap inovasi ini, asalkan tetap mematuhi prinsip-
prinsip syariah. Beberapa ulama berpendapat bahwa teknologi blockchain dapat
digunakan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat,
selama tidak ada unsur yang bertentangan dengan syariah(Djumadi, 2023). Dalam
konteks ini, penting bagi lembaga zakat untuk melibatkan ulama dan ahli figh dalam
merumuskan kebijakan dan praktik yang sesuai dengan hukum Islam, sehingga penerapan
teknologi ini dapat diterima secara luas oleh masyarakat(Shobah & Rifai, 2020).

Dalam kesimpulannya, penerapan teknologi blockchain dalam distribusi zakat
tidak hanya dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi, tetapi juga sejalan dengan
prinsip-prinsip hukum Islam. Dengan memastikan keadilan, menjaga amanah, dan
memberikan maslahat bagi umat, teknologi ini dapat menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan zakat. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut dan diskusi antara praktisi zakat, ulama, dan pengembang teknologi sangat
penting untuk memastikan bahwa penerapan blockchain dalam zakat dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Mauludin & Herianingrum,
2022).

Tantangan Implementasi Blockchain dalam Pengelolaan Zakat

Tantangan implementasi blockchain dalam pengelolaan zakat mencakup beberapa
aspek penting, termasuk hambatan teknis, regulasi, dan implikasi sosial. Salah satu
hambatan teknis utama adalah infrastruktur blockchain yang masih perlu dibangun dan
ditingkatkan di lembaga zakat. Banyak lembaga zakat di Indonesia yang belum memiliki
infrastruktur teknologi yang memadai untuk mengadopsi sistem blockchain secara
efektif. Selain itu, kebutuhan pelatihan bagi staf lembaga zakat juga menjadi tantangan,
karena mereka perlu memahami cara kerja teknologi ini dan bagaimana cara
mengintegrasikannya ke dalam sistem yang ada(Musana, 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa tanpa pelatihan yang memadai, penerapan teknologi baru seperti blockchain dapat
mengalami kesulitan dalam implementasi dan operasional(Faizal, 2023).

Hambatan regulasi juga menjadi tantangan signifikan dalam penerapan
blockchain untuk pengelolaan zakat. Saat ini, belum ada kerangka hukum syariah yang
jelas yang mengatur penggunaan teknologi blockchain dalam konteks zakat. Hal ini
menciptakan ketidakpastian bagi lembaga zakat dalam mengadopsi teknologi ini, karena
mereka khawatir akan potensi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip syariah(Bandaso et
al., 2022). Sebuah studi menunjukkan bahwa untuk mendorong adopsi teknologi
blockchain dalam pengelolaan zakat, diperlukan adanya regulasi yang mendukung dan
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jelas, yang dapat memberikan panduan bagi lembaga zakat dalam menerapkan teknologi
ini secara syariah(Fatchurrahman, 2024).

Implikasi sosial dari penerapan blockchain juga perlu diperhatikan, terutama
terkait dengan resistensi masyarakat terhadap teknologi baru. Banyak masyarakat yang
masih kurang memahami teknologi blockchain dan manfaatnya dalam pengelolaan zakat.
Hal ini dapat menyebabkan ketidakpercayaan terhadap lembaga zakat yang mengadopsi
teknologi ini, serta menghambat partisipasi mereka dalam program zakat yang berbasis
blockchain(Ratu & Meiriasari, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa edukasi dan
sosialisasi yang efektif tentang manfaat dan cara kerja blockchain sangat penting untuk
mengurangi resistensi masyarakat dan meningkatkan kepercayaan mereka terhadap
lembaga zakat(Sunarya, 2022).

Dalam rangka mengatasi tantangan-tantangan ini, lembaga zakat perlu melakukan
pendekatan yang komprehensif. Pertama, mereka harus berinvestasi dalam infrastruktur
teknologi yang diperlukan untuk mendukung implementasi blockchain. Kedua, pelatihan
dan pengembangan kapasitas bagi staf lembaga zakat harus menjadi prioritas, agar
mereka dapat mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi ini dengan baik. Ketiga,
kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk regulator dan ulama, sangat penting
untuk merumuskan kerangka hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Saputra
& Hilabi, 2022).

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan dalam implementasi blockchain
dalam pengelolaan zakat, potensi manfaat yang ditawarkan oleh teknologi ini sangat
besar. Dengan mengatasi hambatan teknis, regulasi, dan sosial, lembaga zakat dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan dana zakat,
yang pada akhirnya akan memberikan manfaat lebih besar bagi masyarakat (“Peran
Teknologi Blockchain Untuk Institusi Zakat Di Indonesia,” 2021). Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut dan diskusi antara semua pemangku kepentingan sangat diperlukan
untuk memastikan bahwa penerapan blockchain dalam zakat dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Abubakar & Handayani, 2022).

KESIMPULAN

Penerapan teknologi blockchain dalam distribusi zakat memberikan transparansi yang
signifikan, yang merupakan salah satu tantangan utama dalam pengelolaan zakat
tradisional. Dengan fitur-fitur seperti desentralisasi, immutability, dan audit trail,
blockchain memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam distribusi zakat untuk
melacak dan memverifikasi setiap transaksi secara real-time. Hal ini tidak hanya
meningkatkan akuntabilitas lembaga zakat, tetapi juga membangun kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat. Selain itu, penerapan teknologi ini sejalan
dengan prinsip-prinsip hukum Islam, terutama jika diterapkan sesuai dengan maqashid
syariah, yang menekankan pada keadilan, amanah, dan maslahat bagi umat. Untuk
mengoptimalkan penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan zakat, dapat fokus
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pada pengembangan standar teknis dan evaluasi implementasi di berbagai konteks lokal
dan internasional.
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